
 

SKRIPSI  

DAYA TERIMA PIE DENGAN SUBSTITUSI TEPUNG 

KEDELAI SERTA ISIAN KACANG MERAH DAN 

STROBERI SEBAGAI SELINGAN TINGGI 

FLAVONOID UNTUK  PENCEGAHAN KANKER 
 

 

  

 

KAYLA NUR HAPSARI  

PO.71.31.2.22.055     

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA  

POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG   

PROGRAM STUDI GIZI DAN DIETETIKA  

PROGRAM SARJANA TERAPAN 

TAHUN 2026 

 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Kanker merupakan kondisi ketika sel atau jaringan mengalami 

pertumbuhan yang sangat cepat dan tidak terkontrol sehingga mengganggu 

fungsi normal tubuh. Sel-sel tersebut dapat tumbuh melampaui batas normal, 

menyerang jaringan disekitarnya, dan/atau menyebar ke organ lainnya. 

Penyakit ini termasuk kedalam penyakit tidak menular yang kompleks karena 

dapat berasal dari berbagai jenis sel tubuh dan berkembang dengan bentuk dan 

lokasi yang berbeda-beda (Kemenkes, 2023). 

Berdasarkan data Global Cancer Observatory pada tahun 2022, 

dilaporkan bahwa kasus kanker di Indonesia berjumlah 408.661 jiwa dengan 

angka kematian akibat kanker mencapai 242.988 jiwa. Sedangkan data dari 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) dilaporkan bahwa kasus kanker di 

Indonesia sebesar 1,2% dan jumlah kasus kanker di Provinsi Sumatera Selatan 

yaitu 0,8%. Prevalensi kanker di Indonesia dengan kasus tertinggi yaitu kanker 

payudara (16,2%), kanker paru-paru (9,5%), dan kanker serviks (9%) (Ferlay 

et al.,2021). Tingginya kasus kanker ini menunjukkan bahwa kanker menjadi 

masalah kesehatan yang semakin mendesak untuk ditangani. 

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2023, 

pelaksanaan deteksi dini kanker melalui metode IVA (Inspeksi Visual dengan 

Asam Asetat) dan SADANIS (Pemeriksaan Payudara Klinis) telah dilakukan di 

336 puskesmas. Dari 1.323.459 perempuan usia 30–50 tahun sebagai sasaran 

pemeriksaan, hanya 18,9% yang telah menjalani pemeriksaan IVA dan 0,2% 

menjalani SADANIS. Dari hasil skrining tersebut ditemukan 69 kasus IVA 

positif (0,03%), 107 orang dicurigai kanker (0,04%), serta 306 orang ditemukan 

memiliki tumor atau benjolan (0,1%). Temuan ini menunjukkan bahwa kasus 

yang mengarah pada kanker masih ditemukan di masyarakat, sementara 

cakupan deteksi dini masih relatif rendah sehingga kemungkinan masih terdapat 

kasus yang belum teridentifikasi. 
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Faktor genetik, hormonal, gaya hidup, dan lingkungan dapat menjadi 

penyebab dari penyakit kanker. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa 

risiko terjadinya kanker payudara menjadi lebih tinggi pada wanita yang 

memiliki anggota keluarga dengan riwayat kanker payudara dibandingkan 

dengan wanita yang tidak ada riwayat tersebut (Muthmainnah et al.,2022).  

Selain faktor genetik, berbagai faktor pola makan juga berperan dalam 

meningkatkan risiko kanker. Kebiasaan makan seperti rendahnya konsumsi 

serat, sayuran, lemak/gula/garam berlebih, serta konsumsi alkohol dapat 

memicu terjadinya kanker. Paparan terhadap zat karsinogenik dan radikal bebas 

juga bisa memicu stres oksidatif sehingga berkontribusi pada perkembangan 

kanker (Muthmainnah et al.,2022). 

Hasil Riskesdas 2018 dan SKI 2023 menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia masih didominasi pola makan kurang sehat, ditandai tingginya 

konsumsi pangan olahan, cepat saji, minuman manis, serta makanan dengan 

kandungan gula, garam, dan lemak (GGL) yang tinggi, sementara 96,7% 

masyarakat masih kurang mengonsumsi sayur dan buah. Hasil penelitian yang 

sejalan dengan itu menunjukkan bahwa 52% responden mengonsumsi makanan 

selingan 1-2 kali per hari dan 78% memilih makanan selingan olahan sederhana, 

seperti gorengan, cilok, siomay, dan kue basah yang umumnya lebih tinggi 

lemak dan lebih rendah protein . Pola konsumsi seperti ini apabila dilakukan 

secara terus-menerus tanpa diimbangi asupan pangan bergizi dapat 

meningkatkan asupan energi berlebih, menurunkan kualitas gizi harian, serta 

berkontribusi terhadap meningkatnya risiko penyakit tidak menular termasuk 

kanker. 

Kanker memiliki dampak yang luas terhadap aspek fisik, psikologis, 

dan sosial pasien. Selain itu, pengobatan seperti kemoterapi dan radioterapi 

memiliki efek samping yang menyebabkan kelelahan, mual, serta penurunan 

sistem imun. Dari sisi psikologis, diagnosis kanker sering memicu kecemasan, 

depresi, dan gangguan citra diri, terutama akibat perubahan fisik seperti rambut 

rontok atau kehilangan payudara pasca mastektomi pada pasien kanker 

payudara. Studi menunjukkan bahwa lebih dari 30% pasien kanker mengalami 
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gangguan psikologis, termasuk stres dan depresi (Suardita et al.,2016). Dengan 

demikian, memahami berbagai faktor risiko menjadi hal yang penting dalam 

mendukung upaya pencegahan serta menurunkan angka kejadian kanker.  

Salah satu pendekatan untuk mengurangi dampak negatif serta 

pencegahan kanker dapat dilakukan melalui intervensi gizi dengan 

meningkatkan asupan antioksidan. Radikal bebas diketahui mampu membuat 

sel-sel tubuh menjadi rusak, khususnya bagian DNA dan protein, yang 

berpotensi menimbulkan mutasi genetik. Mutasi ini dapat meningkatkan risiko 

berbagai penyakit serius salah satunya kanker. Untuk menangkal dampak 

tersebut,    tubuh memanfaatkan antioksidan yang berfungsi menangkap dan 

menetralisir radikal bebas sebelum menimbulkan kerusakan lebih lanjut 

(Nurkhasanah et al.,2023).  

Berbagai penelitian dilaporkan bahwa mengonsumsi makanan yang 

sehat dengan kandungan senyawa bioaktif seperti serat, antioksidan, vitamin, 

mineral, dan fitokimia memiliki peran penting dalam menurunkan risiko kanker. 

Konsumsi rutin buah dan sayur terbukti menurunkan risiko kanker secara 

signifikan. Penelitian Aliwikarta et al. (2016), dilaporkan bahwa konsumsi buah 

dan sayur secara signifikan menurunkan risiko kanker, masing-masing sebesar 

63,5% (OR = 0,365) dan 49,1% (OR = 0,509). 

Penelitian lain oleh Zhou et al. (2023), dilaporkan bahwa asupan 

flavonoid yang tinggi, khususnya flavonol dapat menurunkan risiko kematian 

akibat kanker hingga 46%, sehingga penting bagi tubuh untuk mendapatkan 

asupan flavonoid yang cukup sebagai upaya pencegahan kanker. Mekanisme 

kerja senyawa ini meliputi penghambatan pertumbuhan sel kanker, pemicu 

kematian sel secara terprogram (apoptosis), serta penghambatan pembentukan 

pembuluh darah baru yang dibutuhkan oleh jaringan tumor (Hidayah et 

al.,2023). 

Bahan pangan seperti kacang kedelai mengandung senyawa isoflavon 

yang termasuk kedalam golongan flavonoid. Isoflavon dikenal sebagai senyawa 

metabolit sekunder yang mengandung antioksidan, sehingga mampu 

menghambat kerja enzim pemicu kanker seperti kanker payudara, prostat, dan 
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kanker kolon. Senyawa ini juga diketahui berkontribusi dalam pencegahan 

berbagai penyakit degeneratif (Yulifianti et al.,2018). Salah satu tehnik dalam 

menjaga umur simpan kacang kedelai yaitu dengan pengolahan menjadi tepung 

kedelai. Kandungan flavonoid pada tepung kedelai mencapai 476,67 mg/100g 

bahan (Rosiana et al.,2023). 

Kacang merah juga merupakan sumber senyawa bioaktif yang kaya 

antioksidan di antaranya flavonoid, isoflavon, dan antosianin. Berbagai 

senyawa tersebut memberikan manfaat fisiologis bagi tubuh, seperti membantu 

menjaga kesehatan pembuluh darah, menurunkan kadar kolesterol dan glukosa 

darah, serta mengurangi risiko terjadinya kanker payudara dan kanker usus 

besar (Biwillatifah & Gawarti, 2023). Hasil dari penelitian dilaporkan bahwa 

ekstrak etanol kacang merah mengandung total flavonoid sebesar 473 mg/100 

g bahan (Lindawati et al.,2020).  

Buah stroberi juga mengandung senyawa antioksidan diantaranya 

flavonoid, antosianin, serta vitamin C. Menurut USDA, stroberi dapat 

membantu mencegah kanker payudara dan serviks karena kandungan 

antioksidannya. sebuah studi menyebutkan bahwa risiko kanker usus menurun 

hingga 75% pada individu yang rutin mengonsumsi stroberi dibandingkan yang 

tidak (Satria & Tarigan, 2018). Pada 100 gram stroberi, terkandung flavonoid 

sebesar 42 mg (Inggrid & Santoso, 2020). 

Bentuk produk yang dipilih dalam penelitian ini adalah pie, karena 

memiliki daya tarik sensoris yang tinggi dan disukai oleh berbagai kalangan 

usia. Hal ini menjadikan pie berpotensi besar untuk diterima sebagai pangan 

fungsional. Pie juga fleksibel dalam formulasi, memungkinkan penambahan 

bahan kaya flavonoid seperti tepung kedelai, kacang merah, dan stroberi tanpa 

mengurangi cita rasa. Meskipun belum banyak diteliti sebagai pangan pencegah 

kanker, pendekatan ini memberikan peluang inovatif untuk mengembangkan 

makanan selingan yang menyehatkan dan bermanfaat bagi kesehatan. Pie yang 

diformulasikan untuk mendukung pola makan preventif terhadap kanker 

melalui peningkatan asupan senyawa bioaktif alami. 
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B. Rumusan Masalah 

Tingginya angka kejadian kanker salah satunya dapat disebabkan oleh 

paparan radikal bebas dan pola konsumsi yang tidak sehat. Dengan demikian, 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji ”bagaimana daya terima pie dengan 

substitusi tepung kedelai serta isian kacang merah dan stroberi sebagai selingan 

tinggi flavonoid untuk pencegahan kanker?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Diketahui daya terima pie dengan substitusi tepung kedelai serta 

isian kacang merah dan stroberi sebagai selingan tinggi flavonoid untuk 

pencegahan kanker.  

2. Tujuan Khusus  

a. Diketahui daya terima organoleptik (warna, rasa, tekstur, dan aroma) 

pada  pie dengan substitusi tepung kedelai serta isian kacang merah dan 

stroberi. 

b. Diketahui formulasi yang paling disukai pada pie dengan substitusi 

tepung kedelai serta isian kacang merah dan stroberi. 

c. Diketahui hasil uji proksimat pada pie dengan substitusi tepung kedelai 

serta isian kacang merah dan stroberi untuk pencegahan kanker. 

d. Diketahui kandungan flavonoid pada pie dengan substitusi tepung 

kedelai serta isian kacang merah dan stroberi untuk pencegahan kanker. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Bagi Peneliti  

Menambah wawasan terkait pengetahuan dan pengalaman di bidang 

ilmu teknologi pangan dan kuliner dalam membuat formulasi pie dengan 

substitusi tepung kacang kedelai serta isian kacang merah dan stroberi. 

2. Manfaat Bagi Institusi  

Dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya serta referensi 

di bidang pengembangan produk pangan dan teknologi pangan.   
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3. Manfaat Bagi Masyarakat  

Memberikan alternatif selingan tinggi flavonoid yang dapat 

dikonsumsi dengan mudah dan memiliki rasa yang enak serta memenuhi 

kebutuhan gizi dalam pencegahan kanker dengan membantu mengurangi 

stres oksidatif. 
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